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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Teori Tradisi 

1. Pengertian Tradisi 

Tradisi adalah kebiasaan sosial yang diturunkan dari suatu 

generasi ke generasi lainnya melalui proses sosialisasi. Tradisi 

menentukan nilai-nilai dan moral masyarakat, karena tradisi 

merupakan aturan-aturan tentang hal apa yang benar dan hal apa yang 

salah menurut warga masyarakat.
1
 

Menurut Garna, tradisi adalah kebiasaan yang turun-menurun 

yang mencerminkan keberadapan para pendukungnya. Tradisi 

memperlihatkan bagaimana anggota masyarakat bertingkah laku baik 

dalam kehidupan bersifat duniawi maupun gaib serta kehidupan 

keagamaan. Tradisi mengatur bagaimana manusia berhubungan 

dengan manusia lainnya, atau satu kelompok dengan kelompok 

lainnya, tradisi juga menyarankan bagaimana hendaknya manusia 

memperlakukan lingkungannya. Ia berkembang menjadi suatu sistem 

yang memiliki norma yang sekaligus juga mengatur sanksi dan 

ancaman terhadap pelanggaran dan penyimpangan terhadapnya.
2
 

Tradisi adalah kebiasaan sosial yang diturunkan dari suatu 

generasi ke generasi lainnya melalui proses sosialisasi. Tradisi 

                                                             
1Maezan Kahlil Gibran, “Tradisi Tabuik Di Kota Pariaman”,JOM FISIP, Vol. 2 No. 2 (Oktober, 

2015), 1. 
2 Ibid., 3. 
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menentukan nilai-nilai dan moral masyarakat, karena tradisi 

merupakan aturan-aturan tentang hal apa yang benar dan hal apa yang 

salah menurut warga masyarakat. Konsep tradisi itu meliputi 

pandangan dunia (world view) yang menyangkut kepercayaan 

mengenai masalah kehidupan dan kematian serta peristiwa alam dan 

makhluknya atau konsep tradisi itu berkaitan dengan sistem 

kepercayaan, nilai-nilai, dan pola serta cara berfikir masyarakat.
3
 

Upaya manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya 

tentu dengan mengandalkan kemampuan manusia sendiri untuk 

menjadikan alam sebagai obyek yang dapat dikelola untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Jadi dapat dikatakan bahwa kebudayaan tersebut 

lahir sesungguhnya diakibatkan oleh keinginan manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya, dalam bentuk tingkah laku, pola 

hidup, perekonomian, pertanian, sistem kekerabatan, stratifikasi sosial, 

religi, mitos dan sebagainya. Kesemua aspek tersebut yang kemudian 

harus dipenuhi oleh manusia dalam kehidupannya yang sekaligus 

secara spontanitas akan melahirkan kebudayaan atau tradisi. 

Tradisi adalah kesamaan benda material dan gagasan yang 

berasal dari masa lalu namun masih ada hingga kini dan belum 

dihancurkan atau dirusak. Tradisi dapat di artikan sebagai warisan 

yang benar atau warisan masa lalu. Namun demikian tradisi yang 

                                                             
3Ibid. 
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terjadi berulang-ulang bukanlah dilakukan secara kebetulan atau 

disengaja.
4
 

Dari pemaham tersebut maka apapun yang dilakukan oleh 

manusia secara turun temurun dari setiap aspek kehidupannya yang 

merupakan upaya untuk meringankan hidup manusia dapat dikatakan 

sebagai “tradisi” yang berarti bahwa hal tersebut adalah menjadi 

bagian dari kebudayaan. Secara khusus tradisi oleh C.A. van Peursen 

diterjemahkan sebagai proses pewarisan atau penerusan norma-norma, 

adat istiadat, kaidah-kaidah, harta-harta. Tradisi dapat dirubah, 

diangkat, ditolak dan dipadukan dengan aneka ragam perbuatan 

manusia.
5
 

Lebih khusus tradisi yang dapat melahirkan kebudayaan 

masyarakat dapat diketahui dari wujud tradisi itu sendiri. Menurut 

Koentjaraningrat, kebudayaan itu mempunyai paling sedikit tiga 

wujud, yaitu: 

a. Wujud Kebudayaan sebagai suatu kompleks ide-ide, gagasan-

gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya. 

b. Wujud kebudayaan sebagai kompleks aktivitas kelakuan 

berpola dari manusia dalam masyarakat 

c. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.
6
 

                                                             
4 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, ( Jakarta: Prenada Media Grup, 2007),  69. 
5 C.A. van Peursen, Strategi Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisisus, 1988), 11. 
6 Mattulada, Kebudayaan Kemanusiaan Dan Lingkungan Hidup, (Hasanuddin University 

Press, 1997), 1. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

 
 

Masyarakat merupakan sekelompok orang yang memiliki 

kesamaan budaya, wilayah identitas, dan berinteraksi dalam suatu 

hubungan sosial yang terstruktur. Masyarakat mewariskan masa 

lalunya melalui: 

1. Tradisi dan adat istiadat (nilai, norma yang mengatur perilaku 

dan hubungan antar individu dalam kelompok). Adat istiadat 

yang berkembang di suatu masyarakat harus dipatuhi oleh 

anggota masyarakat di daerah tersebut. Adat istiadat sebagai 

sarana mewariskan masa lalu terkadang yang disampaikan 

tidak sama persis dengan yang terjadi di masa lalu tetapi 

mengalami berbagai perubahan sesuai perkembangan zaman. 

Masa lalu sebagai dasar untuk terus dikembangkan dan 

diperbaharui. 

2. Nasehat daripara leluhur, dilestarikan dengan cara menjaga 

nasehat tersebut melalui ingatan kolektif anggota masyarakat 

dan kemudian disampaikan secara lisan turun temurun dari satu 

generasi ke generasi selanjutnya. 

3. Peranan orang yang dituakan (pemimpin kelompok yang 

memiliki kemampuan lebih dalam menaklukkan alam) dalam 

masyarakat. Contoh: Adanya keyakinan bahwa roh-roh harus 

dijaga, disembah, dan diberikan apa yang disukainya dalam 

bentuk sesaji. Pemimpin kelompok menyampaikan secara lisan 

sebuah ajaran yang harus ditaati oleh anggota kelompoknya. 
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4. Membuat suatu peringgatan kepada semua anggota kelompok 

masyarakat berupa lukisan serta perkakas sebagai alat bantu 

hidup serta bangunan tugu atau makam. Semuanya itu dapat 

diwariskan kepada generasi selanjutnya hanya dengan 

melihatnya. Contoh: Benda-benda (kapak lonjong) dan 

berbagai peninggalan manusia purba dapat menggambarkan 

keadaan zaman masyarakat penggunanya. 

5. Kepercayaan terhadap roh-roh serta arwah nenek moyang dapat 

termasuk sejarah lisan sebab meninggalkan bukti sejarah 

berupa benda-benda dan bangunan yang mereka buat. 

Menurut arti yang lebih lengkap bahwa tradisi mencakup 

kelangsungan masa lalu dimasa kini ketimbang sekedar menunjukan 

fakta bahwa masa kini berasal dari merupakan dibuang atau dilupakan. 

Maka di sini tradisi hanya berarti warisan, apa yang benar-benar tersisa 

dari masa lalu. Hal ini senada dengan apa yang dikatakan Shils. 

keseluruhan benda material dan gagasan yang berasal dari masa lalu 

namun benar-benar masih ada kini, belum dihancurkan, dirusak, 

“Tradisi berarti segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari 

masa lalu ke masa kini.
7
 

Adapun pengertian yang lain Tradisi (Bahasa Latin: 

traditio,"diteruskan") atau kebiasaan, dalam pengertian yang 

palingsederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama 

                                                             
7 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Pernada Media Grup, 2007), 70. 
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dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, 

biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang 

sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi 

yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering 

kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah.
8
 

Dalam pengertian lain tradisi adalah adat kebiasaan turun 

temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam 

masyarakat. Tradisi merupakan roh dari yang kebudayaan. Tanpa 

tradisi tidak mungkin suatu kebudayaan akan hidup dan langgeng. 

Dengan tradisi hubungan antara individu dengan masyarakat bisa 

harmonis. Dengan tradisi sistem kebudayaan akan menjadi kokoh. Bila 

tradisi dihilangkan maka ada harapan suatu kebudayaan akan berakhir 

di saat itu juga. Setiap sesuatu menjadi tradisi biasanya telah teruji 

tingkat efektifitas dan tingkat efesiensinya.
9
 

Sayyed Husein Nash memberi pengertian tradisi dengan 

sesuatu yang sakral, seperti disampaikan kepada manusia melalui 

wahyu maupun pengungkapan dan pengembangan peran sakral itu di 

dalam sejarah kemanusiaan. Tradisi bisa berarti ad din dalam 

pengertian seluas-luasnya yang mencangkup semua aspek agama dan 

percabangannya, bisa juga disebut as sunnah yaitu apa yang 

didasarkan pada model-model sakral sudah menjadi tradisi 

                                                             
8  Asri Rahmaningrum, “Tradisi Meron Di Desa Sukolilo Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati 

Dalam Prespektif Dakwah Islam” (Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Walisongo Semarang, 2015), 28-29. 
9 Ibid,. 
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sebagaimana kata ini umumnya dipahami, bisa juga diartikan as 

silsilah yaitu rantai yang mengkaitkan tiap-tiap periode, episode atau 

tahap kehidupan dari pemikiran di dunia.
10

 

2. Fungsi Tradisi 

Menurut Shils “Manusia tak mampu hidup tanpa tradisi meski 

mereka sering merasa tak puas terhadap tradisi mereka”.
11

 Maka Shils 

menegaskan, suatu tradisi itu memiliki fungsi bagi masyarakat antara 

lain: 

1. Dalam bahasa klise dinyatakan, tradisi adalah kebijakan turun 

temurun. Tempatnya di dalam kesadaran, keyakinan norma dan 

nilai yang kita anut kini serta di dalam benda yang diciptakan 

dimasa lalu. Tradisi pun menyediakan fragmen warisan historis 

yang kita pandang bermanfaat. Tradisi seperti onggokan gagasan 

dan material yang dapat digunakan orang dalam tindakan kini dan 

untuk membangun masa depan. 

2. Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, 

pranata dan aturan yang sudah ada. Semuanya ini memerlukan 

pembenaran agar dapat mengikat anggotanya. Salah satu sumber 

legitimasi terdapat dalam tradisi. Biasa dikatakan: “selalu seperti 

itu” atau orang selalu mempunyai keyakinan demikian” meski 

dengan resiko yang paradoksal yakni bahwa tindakan tertentu 

hanya akan dilakukan karena orang lain melakukan hal yang sama 

                                                             
10 Sayyed Husein Nash, Islam Tradisi di Tengah Kancah Dunia Modern (Bandung: Pustaka. Cet I, 

1987), 3. 
11 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Pernada Media Grup, 2007), 74. 
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di masa lalu atau keyakinan tertentu diterima semata-mata karena 

mereka telah menerima sebelumnya. 

3. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, 

memperkuat loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan 

kelompok. Tradisi daerah, kota dan komunitas lokal sama perannya 

yakni mengikat warga atau anggotanya dalam bidang tertentu. 

4. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, kekecewaan 

dan ketidakpuasan kehidupan modern. Tradisi yang mengesankan 

masa lalu yang lebih bahagia menyediakan sumber pengganti 

kebanggaan bila masyarakat berada dalam krisis.
12

 

B. Teori Makna  

1. Memahami Makna 

Brown mendefinisikan makna sebagai kecenderungan 

(disposisi) total untuk menggunakan atau bereaksi terhadap suatu 

bentuk bahasa. Terdapat banyak komponen dalam makna yang 

dibangkitkan  suatu kata atau kalimat. Dengan kata-kata Brown, 

“Seseorang mungkin menghabiskan tahun-tahunnya yang produktif 

untuk menguraikan makna suatu kalimat tunggal dan akhirnya tidak 

menyelesaikan tugas itu”.
13

 

Untuk memahami apa yang disebut makna atau arti, kita perlu 

menoleh kembali kepada teori yang dikemukakan oleh Ferdinand de 

Saussure, bapak linguistik modern asal Prancis. Di dalam bukunya 

                                                             
12 Piotr Sztompka, 75-76. 
13 Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi, Suatu Pengantar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 

256. 
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yang terkenal, Course in General Linguistik, Saussure menyebut istilah 

tanda linguistik. Menurut Saussure, setiap tanda linguistik terdiri atas 

dua unsur, yakni (1) yang diartikan dan (2) yang mengartikan. Yang 

diartikan (signifie’, signified) sebenarnya tidak lain dari konsep atau 

makna dari sesuatu tanda-bunyi. Sedangkan yang mengartikan 

(signifiant atau signifer) itu adalah tidak lain dari bunyi-bunyi itu, yang 

terbentuk dari fonem-fonem bahasa yang bersangkutan. Jadi, dengan 

kata lain setiap tanda linguistik terdiri dari unsur bunyi dan unsur 

makna. Kedua unsur ini adalah unsur dalam bahasa (intralingual) yang 

biasanya merujuk atau mengacu kepada sesuatu referen yang 

merupakan unsur luar-bahasa (ekstralingual). Umpamanya, tanda 

linguistik “kursi” mengandung unsur makna (=dimaknai kursi) dan 

unsur bunyi (=dieja k-u-r-s-i). Kedua unsur ini mengacu pada suatu 

referen, yakni perabot rumah tangga berwujud kursi.
14

 

2. Pengertian Makna 

Ada beberapa pandangan yang menjelaskan ihwal teori atau 

konsep makna. Model proses makna Wendell Johnsosn menawarkan 

sejumlah implikasi bagi komunikasi antarmanusia
15

: 

1) Makna ada dalam diri manusia. Makna tidak terletak pada 

kata-kata melainkan pada mausia. Kita menggunakan kata-kata 

untuk mendekati makna yang ingin kita komunikasikan. Tetapi 

kata-kata ini tidak secara sempurna dan lengkap 

                                                             
14 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), 257. 
15  Joseph A. Devito, Komunikasi Antarmanusia, “terj.” Agus Maulana, (Jakarta: Professional 

Books, 1997), 123-125. 
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menggambarkan makna yang kita maksudkan. Demikian pula, 

makna yang didapat pendengar dari pesan-pesan kita akan 

sangat berbeda dengan makna yang ingin kita komunikasikan. 

Komunikasi adalah proses yang kita gunakan untuk 

mereproduksi, di benak pendengar, apa yang ada dalam benak 

kita. Reproduksi ini hanyalah sebuah proses parsial dan selalu 

bisa salah. 

2) Makna berubah. Kata-kata relatif statis. Banyak dari kata-kata 

yang kita gunakan 200 atau 300 tahun yang lalu. Tetapi makna 

dari kata-kata ini terus berubah, dari ini khususnya terjadi pada 

dimensi emonsional dari makna. Bandingkanlah, misalnya, 

makna kata-kata berikut bertahun-tahun yang lalu dan 

sekarang, hubungan di luar nikah, obat, agama, hiburan, dan 

perkawinan. 

3) Makna membutuhkan acuan. Walaupun tidak semua 

komunikasi mengacu pada pada dunia nyata, komunikasi hanya 

masuk akal bilamana ia mempunyai kaitan dengan dunia atau 

lingkungan eksternal. Obsesi seorang paranoid yang selalu 

merasa diawasi dan teraniaya merupakan contoh makna yang 

tidak mempunyai acuan yang memadai. 

4) Penyingkatan yang berlebihan akan mengubah makna. 

Berkaitan erat dengan gagasan bahwa makna membutuhkan 

acuan adalah masalah komunikasi yang timbul akibat 
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penyingkatan berlebihan tanpa mengaitkannya dengan acuan 

yang konkret dan dapat diamati. 

5) Makna tidak terbatas jumlahnya. Pada suatu saat tertentu, 

jumlah kata dalam suatu bahasa terbatas, tetapi maknanya tidak 

terbatas. Karena itu, kebanyakan kata mempunyai banyak 

makna. Ini bisa menimbulkan masalah bila sebuah kata 

diartikan secara berbeda oleh dua orang yang sedang 

berkomunikasi. 

6) Makna dikomunikasikan hanya sebagian. Makna yang kita 

peroleh dari suatu kejadian (event) bersifat multiaspek dan 

sangat kompleks, tetapi hanya sebagian saja dari mkna-makna 

ini yang benar-benar dapat dijelaskan. Banyak dari mkna 

tersebut tetap tinggal dalam benak kita. Karenanya, 

pemahaman yang sebenarnya pertukaran makna secara 

sempurna barangkali merupakan tujuan ideal yang ingin kita 

capai tetapi tidak pernah tercapai. 

Brodbeck juga menyajikan teori makna dengan cara yang cukup 

sederhana. Ia menjernihkan pembicaran ihwal makna dengan 

membagi makna tersebut kepada tiga corak. Perdebatan tidak selesai, 

menurut Rakhmat seringkali karena orang mengacukan makna ketiga 

corak makna tersebut.
16

 

                                                             
16  Jalaluddin Rakhmad, Psikologi Komunikasi, “Edisi Revisi”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1994), 277. 
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Makna yang pertama adalah makna inferensial, yakni makna 

satu kata (lambang) adalah objek, pikiran, gagasan, konsep yang 

dirujuk oleh kata tersebut. Dalam uraian Ogden dan Richards, proses 

pemberian makna (reference process) terjadi ketika kita 

menghubungkan lambang dengan yang ditunjukkan lambang (disebut 

rujukan atau referen). Satu lambang dapat menunjukkan banyak 

rujukan. Makna yang kedua menunjukkan arti (significance) suatu 

istilah sejauh dihubungkan dengan konsep-konsep yang lain.
17

 Makna 

yang ketiga adalah makna intensional, yakni mkana yang dimaksud 

oleh seorang pemakai lambang. Menurut Harimurti Kridalaksana 

makna ini tidak terdapat pada pikiran orang, hanya dimiliki dirinya 

saja. Dua makna intensional boleh jadi serupa tetapi tidak sama.
18

 

C. Teori Simbol 

1. Pengertian Simbol 

Secara etimologis, simbol berasal dari kata Yunani “sym-ballein” 

yang berarti melemparkan bersama suatu (benda, perbuatan) dikaitkan 

dengan suatu ide
19

. Ada pula yang menyebutkan “symbolos”, yang 

berarti tanda atau iri yang memberitahukan sesuatu hal kepada 

seseorang.
20

 Biasanya simbol terjadi berdasarkan metonimi, yakni 

nama untuk benda lain ayang berasosiasi atau yang menjadi atributnya 

                                                             
17 Ibid,. 
18 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, “edisi ketiga”, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2001), 262. 
19 Dick Harmanto & B. Rahmanto, Kamus Istilah Sastra (Yogyakarta: Kanisius, 1998), 133. 
20 Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Hanindita Graha Widia, 

2000), 10. 
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(misalnya Si kaca mata untuk seseorang yang berkaca mata) dan 

metafora, yaitu pemakaian kata atau ungkapan lain untuk objek atau 

konsep lain berdasarkan kias atau persamaan (misalnya kaki gunung, 

kaki meja, berdasarkan kias pada kaki manusia).
21

 Semua simbol 

melibatkan tiga unsur: simbol itu sendiri, satu rujukan atau lebih, dan 

hubungan antara simbol dengan rujukan. Ketiga hal ini merupakan 

dasar bagi semua makna simbolik. 

Simbol adalah bentuk yang menandai sesuatu yang lain di luar 

perwujudan bentuk simbolik itu sendiri. Simbol yang tertuliskan 

sebagai bunga, misalnya, mengacu dan mengemban gambaran fakta 

yang disebut “bunga” sebagai sesuatu yang ada di luar bentuk simbolik 

itu sendiri. Dalam kaitan ini Peirce mengemukakan bahwa “A symbol 

ia a sign which refers to the object that is denotes by virtue of a law, 

usually an association of general ideas, which operates to cause the 

symbol to be interpreted as referring to that object”. Dengan demikian, 

dalam konsep Peirce simbol diartikan sebagai tanda yang mengacu 

pada objek tertentu di luar tanda itu sendiri. Hubungan antara simbol 

sebagai penanda dengan sesuatu yang ditandakan (petanda) sifatnya 

konvensional. Berciri hubungan antara simbol dengan objek yang 

diacu, dan menafsirkan maknanya. Dalam arti demikian, kata 

misalnya,  merupakan salah satu simbol karena hubungan kata dengan 

dunia acuannya ditentukan berdasarkan kaidah kebahasaannya. Kaidah 

                                                             
21 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., 136-138. 
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kebahasaan itu secara artifisial dinyatakan ditentukan berdasarkan 

konvensi masyarakat pemakainya.
22

 

Simbol tidak dapat disikapi secara isolatif, terpisah dari 

hubungan asosiatifnya dengan simbol lainnya. Walaupun demikian 

berbeda dengan bunyi, simbol telah memiliki kesatuan bentuk dan 

makna. Berbeda pula dengan tanda (sign), simbol merupakan kata atau 

sesuatu yang bisa dianalogikan sebagai kata yang telah terkait dengan 

penafsiran pemakai, kaidah pemakaian sesuai dengan jenis wacananya, 

dan kreasi pemberian makna sesuai dengan intensi pemakainya. 

Simbol yang ada dalam dan berkaitan dengan butir tersebut disebut 

bentuk simbolik.
23

 

Lain daripada alegori-cerita yang dikisahkan dalam lambang-

lambang; merupakan metafora yang diperluas dan berkesinambungan, 

tempat atau wadah objek-objek atau gagasan-gagasan yang 

diperlambangkan – maka simbol terpengaruh oleh perasaan. Pada 

dasarnya simbol dapat dibedakan:
24

 

1) Simbol-simbol universal, berkaitan dengan arketipos, 

misalnya tidur sabagai lambang kematian. 

2) Simbol kultural yang dilatarbelakangi oleh suatu 

kebudayaan tertentu (misalnya keris dalam kebudayaan 

Jawa). 

                                                             
22 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), 156. 
23 Ibid,.  
24 Dick Hartoko & B. Rahmanto, Kamus Istilah Sastra (Yogyakarta: Kanisius, 1998), 133. 
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3) Simbol individual yang biasanya dapat ditafsirkan dalam 

konteks keseluruhan karya seorang pengarang. 

2. Biografi Charles Sanders Peirce 

Charles Sanders Peirce adalah seorang filsuf Amerika yang 

paling orisinal dan multidimensional. Bagi teman-teman sejamannya ia 

terlalu orisional. Dalam kehidupan bermasyarakat, teman-temannya 

membiarkannya dalam kesusahan dan meninggal dalam kemiskin-an 

Perhatian untuk karya-karyanya tidak banyak diberikan oleh teman -

temannya. Peirce banyak menulis, tetapi kebanyakan tulisannya 

bersifat pendahuluan, sketsa dan sebagian besar tidak diterbitkan 

sampai ajalnya. Baru pada tahun 1931 - 1935 Charles Hartshorne dan 

Paul Weiss menerbitkan enam jilid pertama karyanya yang berjudul 

Collected Papers of Charles Sanders Pierce. Pada tahun 1957, terbit 

jilid 7 dan 8 yang dikerjakan oleh Arthur W Burks. Jilid yang terakhir 

berisi bibliografi tulisan Pierce.
25

 

Peirce selain seorang filsuf juga seorang ahli logika dan Peirce 

memahami bagaimana manusia itu bernalar. Peirce akhirnya sampai 

pada keyakinan bahwa manusia ber pikir dalam tanda. Maka 

diciptakannyalah ilmu tanda yang ia sebut semiotik. Semiotika baginya 

sinonim dengan logika. Secara harafiah ia mengatakan “Kita hanya 

berpikir dalam tanda”. Di samping itu ia juga melihat tanda sebagai 

unsur dalam komunikasi. 

                                                             
25  Ni Wayan Sartini,”Tinjauan Teoritik tentang Semiotik” (Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas 

Sastra, Universitas Airlangga), 4. 
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3. Simbol Menurut Peirce 

Peirce mengemukakan bahwa simbol diartikan sebagai tanda 

yang mengacu pada objek tertentu di luar tanda itu sendiri. Hubungan 

antara simbol sebagai penanda dengan sesuatu yang ditandakan 

(petanda) sifatnya konvensional. Berdasarkan konvensi itu pula 

masyarakat pemakaianya menafsirkan hubungan antara simbol dengan 

objek yang diacu dan menafsirkan maknanya. Dalam arti demikian, 

kata misalnya, merupakan salah satu bentuk simbol karena hubungan 

kata dengan dunia acuannya ditentukan berdasarkan kaidah 

kebahasaannya. Kaidah kebahasan itu secara artifisial dinyatakan 

ditentukan berdasarkan konvensi masyarakat pemakaianya.
26

 

Semiotik adalah cabang ilmu yang berurusan dengan pengkajian 

tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda, seperti 

sistem tanda dan proses yang berlaku bagi tanda.
27

 Semiotik 

merupakan ilmu yang mempelajari sederetan luas obyek-obyek, 

peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda. Semiotik 

merupakan abang ilmu yang relati masih baru. Penggunaan tanda dan 

segala sesuatu yang berhubungan dengannya dipelajari secara lebih 

sistematis pada abad kedua puluh.
28

 

Para ahli semiotik modern mengatakan bahwa analisis semiotik 

modern telah di –warnai dengan dua nama yaitu seorang linguis yang 

berasal dari Swiss bernama Ferdinand de de Saussure (1857 - 1913) 

                                                             
26 Alex Sobur, Semiotika komunikasi (Bandung: Rajawali Press, 2006), 155-157. 
27 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 95. 
28 Teew, A., Khasanah Sastra Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), 6. 
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dan seorang filsuf Amerika yang bernama Charles Sanders Peirce 

(1839 -1914). Peirce menyebut model sistem analisisnya dengan 

semiotik dan istilah tersebut telah menjadi istilah yang dominan 

digunakan untuk ilmu tentang tanda. Semiologi de Saussure berbeda 

dengan semiotik Peirce dalam beberapa hal, tetapi keduanya berfokus 

pada tanda. Seperti telah disebut-kan di depan bahwa de Saussure 

menerbit -kan bukunya yang berjudul A Course in General Linguistics 

(1913). 

Dalam buku itu de Saussure memba -yangkan suatu ilmu yang 

mempelajari tanda -tanda dalam masyarakat. Ia juga menjelas -kan 

konsep-konsep yang dikenal dengan dikotomi linguistik. Salah satu 

dikotomi itu adalah signifier dan signified (penanda dan petanda). Ia 

menulis… the linguistics sign unites not a thing and a name,but a 

concept and a sound image a sign . Kombinasi antara konsep dan citra 

bunyi adalah tanda (sign). Jadi de Saussure mem-bagi tanda menjadi 

dua yaitu komponen, signifier (atau citra bunyi) dan signified (atau 

konsep) dan dikatakannya bahwa hubungan antara keduanya adalah 

arbitrer. 

Semiologi didasarkan pada anggapan bahwa selama perbuatan 

dan tingkah laku manusia membawa makna atau selama berfung si 

sebagai tanda, harus ada di belakang sistem pembedaan dan konvensi 

yang memungkinkan makna itu. Di mana ada tanda, di sana ada 

sistem. Sekalipun hanyalah merupakan salah satu cabangnya, namun 
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linguistik dapat berperan sebagai model untuk se-miologi. 

Penyebabnya terletak pada ciri arbiter dan konvensional yang dimiliki 

tanda bahasa. Tanda -tanda bukan bahasa pun dapat dipandang sebagai 

fenomena arbiter dan konvensional seperti mode, upacara, 

kepercayaan dan lain -lainya. 

Peirce menyebut model sistem analisisnya dengan semiotik dan 

istilah tersebut telah menjadi istilah yang dominan digunakan untuk 

ilmu tentang tanda. Teori dari Pierce seringkali disebut sebagai Grand 

Theory dalam semiotika, ini disebabkan karena gagasan Pierce bersifat 

menyeluruh, deskripsi struktural dari semua sistem penandaan. Pierce 

ingin mengidentifikasi partikel dasar dari tanda dan menggabungkan 

kembali semua komponen dalam struktur tunggal. Sebuah tanda atau 

representamen menurut Charles Sander Pierce adalah sesuatu yang 

bagi seseorang mewakili sesuatu yang lain dalam beberapa hal atau 

kapasitas. Sesuatu yang lain itu oleh Pierce disebut interpertant, 

dinamakan sebagai interpretant dari tanda yang pertama, pada 

gilirannya akan mengacu pada objek tertentu. Dengan demikian 

menurut Pierce, sebuah tanda atau representamen memiliki relasi 

“triadik” langsung dengan interpretant dan objeknya. Apa yang 

dimaksud dengan proses semiosis merupakan suatu proses yang 

memadukan entitas (berupa representamen) dengan entitas lain yang 
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disebut sebagai objek. Proses ini oleh Pierce disebut sebagai 

signifikasi.
29

 

Menurut Peirce, menjelaskan bahwa setiap hari manusia 

menggunakan tanda untuk berkomunikasi, pada waktu manusia 

menggunakan sistem, ia harus bernalar. Bagaimana orang bernalar 

dipelajari dalam logika, dengan mengembangkan teori semiotik, Peirce 

“memusatkan perhatian berfungsinya tanda pada umumnya”. 

Model tanda yang dikemukakan oleh Peirce adalah trikotomi atau 

triadic dan tidak memiliki ciri-ciri struktural sama sekali. Prinsip 

dasarnya adalah bahwa tanda bersifat representatif yaitu tanda adalah 

sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain. 

Representamen adalah sesuatu yang bersifat indrawi atau 

material yang berfungsi sebagai tanda. Kehadirannya menimbulkan 

interpretan, yakni tanda lain yang ekuivalen dengannya, atau dengan 

kata lain, sekumpulan interpretasi personal yang dapat menjelma 

menjadi publik. Jadi pada hakikatnya, representamen dan interpretan 

adalah tanda, yakni sesuatu yang menggantikan sesuatu yang lain, 

hanya saja representamen muncul mendahului interpretan dan 

interpretan ada karena dibangkitkan oleh representamen.  

Objek yang diacu oleh tanda atau sesuatu yang kehadirannya 

digantikan oleh tanda adalah “realitas” atau apa saja yang dianggap 

                                                             
29 Indiwan Seto  Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013), 

17-18. 
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ada. Artinya objek tersebut tidak harus konkret atau real, bahkan yang 

abstrak, imajiner, dan fiktif. 

Upaya klasifikasi yang dilakukan oleh Pierce terhadap tanda 

memiliki kekhasan meski tidak bisa dibilang sederhana. Pierce 

membedakan tipe-tipe tanda meliputi: Ikon, Indeks, dan Simbol yang 

didasarkan atas relasi diantara representamen dan objeknya. 

1. Ikon adalah tanda yang mengandung kemiripan “rupa” 

sehingga tanda itu mudah dikenali oleh para pemakainya. 

Didalam ikon hubungan antara representamen dan objeknya 

terwujud sebagai kesamaan dalam beberapa kualitas. 

Contohnya sebagian rambu lalu lintas merupakan tanda 

ikonik karena menggambarkan bentuk yang memiliki 

kesamaan dengan objek yang sebenarnya. 

2. Indeks adalah tanda yang memiliki keterkaitan fenomenal 

atau eksistensial diantara representamen dan objeknya. 

Didalam indeks hubungan antara tanda dan objeknya bersifat 

kongkrit, actual, dan biasanya melalui suatu cara yang 

sekuensial atau kasual. Contoh jejak kaki diatas permukaan 

tanah, misalnya merupakan indeks dari seseorang atau 

binatang yang telah lewat disana, ketukan pintu merupakan 

indeks dari kehadiran seseorang “tamu” dirumah kita. 

3. Simbol merupakan jenis tanda yang bersifat arbiter dan 

konvensional sesuai kesepakatan atau konvensi sejumlah 
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orang atau masyarakat. Tanda-tanda kebahasaan pada 

umumnya adalah simbol-simbol. Tak sedikit dari rambu lalu 

lintas yang bersifat simbolik. Salah satu contohnya adalah 

rambu lalu lintas yang sangat sederhana ini.
30

 

Ke tiga jenis dari tanda tersebut, ada pula tanda yang disebut 

simtom (gejala), yakni penanda yang menunjukan petandanya belum 

pasti, misalnya suhu panas orang sakit tidak menunjukan penyakit 

tertentu. Suhu panas itu hanya menunjukan bahwa orang itu sakit 

tetapi apakah sakit malaria, tifus, atau jarang mandi, belum jelas, sebab 

semua penyakit mesti diikuti suhu panas badan. Relevan untuk di ingat 

bahwa, penelitian pada bidang sastra yang paling banyak ditemukan 

adalah tanda berupa simbol. 

Dari sudut pandang Charles Peirce ini, proses signifikansi bisa 

saja menghasilkan rangkaian hubungan yang tidak berkesudahan, 

sehingga pada gilirannya sebuah interpretan lagi, jadi representamen 

lagi dan seterusnya. Selain itu, Peirce juga memilah-milah tipe tanda 

menjadi kategori lanjutan, yakni kategori Firstness, secondness dan 

thirdness. Tipe-tipe tanda tersebut meliputi qualisign, signsign, dan 

legisign. Begitu juga dibedakan menjadi rema (rheme), tanda disen 

(dicent sign) dan argumen (argument).
31

 

                                                             
30 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2011), 13-

14. 
31 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013), 19. 
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Penjelasan ini dapat diketahui bahwa wujud dari masyarakat desa 

Sungonlegowo adalah menjadikan penanaman anak pohon pisang 

sebagai simbol atau tanda bagi jenazah yang belum menikah. 

Masyarakat disini menjadikan makna dari simbol itu sebagai tanda dan 

hasil interaksinya terhadap masyarakat. Sehingga masyarakat disini 

meyakini adanya simbol itu. 


